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ABSTRAK


Hidrogel merupakan formulasi yang digunakan secara topikal dengan mengoleskannya pada permukaan kulit. Kitosan memiliki beragam aplikasi di kehidupan sehari-hari salah satunya sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk membuat kitosan dari cangkang lobster air tawar yang dapat diformulasikan menjadi sediaan Hidrogel yang stabil, serta memiliki efek antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 
Metode penelitian adalah eksperimental. Meliputi pembuatan kitosan dari cangkang lobster air tawar. Proses pembuatan kitosan meliputi tahap demineralisasi, deproteinasi, dan deasetilasi. Kitosan dikarakterisasi melalui pengukuran kadar air, kadar abu, rendemen, kelarutan, dan analisis menggunakan spektrofotometer FTIR. Kitosan kemudian dibuat formula hidrogel yang mengandung 2%, 4%, dan 6% kitosan, kemudian dilakukan evaluasi sediaan yang meliputi organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat dan uji aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.
Hasil penelitian  menunjukkan kitosan memiliki kemiripan gugus fungsi dengan kitosan baku dan derajat deasetilasi sebesar 80,25 %. Hasil evaluasi hidrogel selama 3 minggu untuk mengetahui stabilitas sediaan yaitu uji organoleptis menunjukkan tidak ada perubahan bau,warna dan bentuk, uji homogenitas menunjukkan tidak ada butiran kasar, uji pH menunjukkan dalam rentang pH kulit yaitu 4-6,5, uji daya sebar menunjukkan dalam rentang daya sebar yang baik yaitu 5-7 cm, uji daya lekat menunjukkan lebih dari 1 detik, uji viskositas menunjukkan hasil dalam rentang 2000-50000 cps sehingga sediaan memenuhi persyaratan dan stabil. Hasil uji aktivitas antibakteri  hidrogel kitosan dapat membunuh bakteri Staphylococcus aureus dengan zona hambat pada konsentrasi 2 % sebesar 6,5 mm, konsentrasi 4 % sebesar 9,67 mm, konsentrasi 6 % sebesar 10,58 mm, maka pada konsentrasi 6 % menunjukkan daya hambat yang paling baik.
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ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF CHITOSAN FROM CRAYFISH
SHELLS (Cherax quadricarinatus) ON THE MANUFACTURE OF
HYDROGEL
ON Staphylococcus aureus
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ABSTRACT

Hydrogel is a formulation that is used topically by applying it to the surface of
the skin. Chitosan has a variety of applications in everyday life, one of which is as an
antibacterial. The objective of this research was to make chitosan from crayfish
shells that can be formulated into stable hydrogel preparations, and have
antibacterial effects on Staphylococcus aureus.

The research method is experimental. Includes making chitosan from crayfish
shells. The chitosan — manufacturing ~process includes demineralization,
deproteination, and deacetylation stages. Chitosan is characterized through
measurements of moisture content, ash content, yield, solubility, and analysis using
an FTIR spectrophotometer. Chitosan is then made a hydrogel formula containing
2%, 4%, and 6% chitosan, then an evaluation of the preparation is carried out which
includes organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, dispersion, adhesion and
antibacterial activity tests on Staphylococcus aureus.

The results showed that chitosan has a functional group similarity with
standard chitosan and a degree of deacetylation of 80.25%. The results of hydrogel
evaluation for 3 weeks to determine the stability of the preparation, namely
organoleptis test showed no change in odor, color and shape, homogeneity test
showed no coarse grains, pH test showed in the skin pH range of 4-6.5, dispersion
test showed in a good dispersion range of 5-7 cm, adhesion test showed more than 1
second, The viscosity test shows results in the range of 2000-50000 cps so that the
preparation meets the requirements and is stable. The results of the antibacterial
activity test of chitosan hydrogel can kill Staphylococcus aureus bacteria with an
inhibitory zone at a concentration of 2% of 6.5 mm, a concentration of 4% of 9.67
agentration of 6% of 10.58 mm, then at a concentration of 6% shows the
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